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ABSTRAK: Bawang merah merupakan komoditas pangan yang penting bagi kebutuhan aneka masakan khas Indonesia dan kegunaan 

lainnya yang luas pemanfaatannya. Namun saat ini para petani bawang merah mengeluhkan hasil pasca panen bawang merah yang 

mudah mengalami kerusakan seperti pembusukan, keriput, keropos, pertumbuhan akar dan tumbuhnya jamur. Untuk mengurangi 

kerusakan tersebut perlu dilakukan pengawetan. Salah satu alternatif teknologi tersebut adalah Iradiasi Sinar Gamma Co-60 berbasis 

prinsip radiasi elektromagnetik yang menghasilkan foton berenergi tinggi yang menyebabkan terjadinya ionisasi dan eksitasi pada 

materi yang dilaluinya. Sifat sinar Gamma yang digunakan dalam proses pengawetan mempunyai daya tembus besar dan tidak 

menimbulkan perubahan suhu pada bahan pangan yang di Iradiasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh iradiasi sinar 

gamma Co-60 terhadap optimasi masa simpan pengawetan pasca panen bawang merah dengan variasi dosis kontrol : rendah, sedang 

dan tinggi, variasi temperatur serta parameter mutu.  Metode tahapan penelitian ini yaitu :1) Preparasi sampel. 2) Penyinaran Iradiasi 

Sinar Gamma Co-60 dengan variasi dosis kontrol :rendah, sedang dan tinggi 3) Analisis pengkuran suhu dan pengukuran parameter 

mutu (kadar air, susut bobot, kerusakan dan kekerasan) terhadap dosis penyinaran iradiasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

iradiasi sinar gamma Co-60 memberi pengaruh terhadap panjang tunas berdasarkan variasi dosis dan suhu yaitu pada hari 1 dan hari 

ke 14 kombinasi perlakuan 650Gy saat 350C memiliki panjang tunas terkecil, kadar air tergolong tinggi, susut bobot tergolong kecil, 

kerusakan tergolong kecil dan kekerasan tergolong tinggi. 

Kata Kunci: Bawang merah; Pengawetan; Iradiasi; Sinar gamma Co-60; Pasca panen 

ABSTRACT: Shallots are an important food commodity for the needs of various Indonesian cuisines and other uses that are widely 

utilized. However, currently shallot farmers complain about post-harvest shallots that are easily damaged such as rotting, wrinkling, 

porous, root growth and fungal growth. To reduce this damage, preservation is needed. One alternative technology is Co-60 Gamma 

Ray Irradiation based on the principle of electromagnetic radiation that produces high-energy photons that cause ionization and 

excitation in the material it passes through. The nature of Gamma rays used in the preservation process has great penetrating power 

and does not cause temperature changes in the irradiated food. The purpose of this study was to determine the effect of Co-60 gamma 

ray irradiation on the optimization of the shelf life of post-harvest preservation of shallots with variations in control doses: low, medium 

and high, variations in temperature and quality parameters. The method of this research stage is: 1) Sample preparation. 2) Gamma 

Ray Irradiation of Co-60 with variation of control dose: low, medium and high 3) Analysis of temperature measurement and 

measurement of quality parameters (water content, weight loss, damage and hardness) against the irradiation dose. The results showed 

that gamma ray irradiation of Co-60 affected the length of shoots based on variation of dose and temperature, namely on day 1 and 

day 14 the combination of 650Gy treatment at 350C had the smallest shoot length, water content was relatively high, weight loss was 

relatively small, damage was relatively small and hardness was relatively high. 
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1. PENDAHULUAN  

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas sayuran yang cukup strategis dan mampu 

menaikkan nilai ekonomis bagi petani bawang di Indonesia [1]. Manfaat bawang merah yang cukup banyak 

dalam kehidupan manusia menyebabkan permintaan terhadap bawang merah itu sendiri meningkat serta secara 

langsung membuka peluang pasar yang cukup besar [2]. Bawang merah dapat digunakan sebagai penyedap 

masakan, selain itu bawang merah memiliki nilai gizi yang tinggi [3], dan merupakan tanaman hortikultura 

yang sangat di sukai di banyak propinsi di Indonesia [4]. Namun, produktivitas bawang merah Indonesia masih 

relatif rendah sebesar 9,2 ton/ha dibandingkan dengan negara -negara di Asia dan dunia yang mencapai 13-15 

ton/ha [5].   

 Dengan banyaknya manfaat bawang merah ini, produktivitas bawang merah harus segera ditingkatkan. 

Mengawetkan bawang merah setelah panen dapat meningkatkan kualitas dari bawang merah itu sendiri.  [6] 

Sejak lama, petani bawang di Indonesia telah mengenal berbagai, metode pengawetan tradisional dan non-

tradisional. Pengeringan dengan sinar matahari, pengasapan dan pemanasan adalah beberapa metode yang 

biasa digunakan untuk pengeringan. Teknik pengawetan seperti ini memiliki banyak hambatan. Namun, 

pengawetan dengan menggunakan bahan kimia juga akan berakibat fatal bagi manusia jika digunakan dlam 

jangka waktu yang lama [7].  

 Untuk mengatasi hal ini, petani bawang memerlukan metode pengawetan yang tepat agar aman 

dikonsumsi daripada menggunakan bahan kimia. Metode pengawetan dengan sinar gamma Co-60 adalah salah 

satu metode pengawetan yang memiliki  banyak keuntungan, termasuk dapat menghemat energi [8]. Oleh 

karena itu dilakukan kebaruan melalui teknik pengawetan menggunakan radiasi gamma dengan melakukan 

optimasi dari variasi dosis iradiasi yang digunakan [9][10] 

 Pemilihan metode yang digunakan pada penelitian ini dan untuk menjaga bahan pangan khususnya 

bawang merah pasca panen tetap aman adalah dengan irradiasi dengan gelombang elektromagnetik [11]. 

Gelombang elektromagnetik dibuat oleh sinar gamma yang dihasilkan oleh unsur Co-60 dan Cs-137 untuk 

berbagai tujuan, seperti menjaga bahan makanan tetap aman. Dalam teori pengawetan radiasi, bahan pangan 

mengenai sumber radiasi seperti sinar gamma, sinar X dan bekas electron. Apabila hal ini terjadi, electron akan 

tereksitasi, ionisasi, dan perubahan pada bahan pangan yang sudah ada. Perubahan pada sel hidup akan 

menghambat sitesis DNA, yang menghentikan proses dan menyebabkan efek biologis. Efek ini Berfungsi 

sebagau dasar untuk mencegah pertumbuhan mokroorganisme pada bahan pangan. [12] 

 Jumlah energi radiasi yang diserap ke dalam bahan pangan disebur dosis radiasi, dan ini sangat penting 

untuk mengurangi paparan radiasi pada makanan [13][14]. Seringkali, dosis khusus diperlukan untuk setiap 

jenis makanan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Sebaliknya, makanan dapat rusak dan tidak dapat 

dikonsumsi jika diberikan dosis berlebihan [15].Oleh karena itu diperlukan suatu penelitian mendalam dan 

komprehensif untuk mendapatkan solusi yang tepat, diantaranya : [3][16][17] . Namun belum ada metode 

pengawetan yang dibuat untuk memperpanjang masa simpan bawang merah. Untuk mengatasi kelemahan ini, 

teknologi iradiasi gamma Co-60 akan digunakan untuk menjaga hasil pasca panen bawang merah [18]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iradiasi sinar gamma Co-60 terhadap optimasi masa 

simpan pengawetan pasca panen bawang merah dengan variasi dosis kontrol. 

2. METODE PENELITIAN 

 Rangkaian penelitian sesuai ke-3 tahapan prosedur penelitian (Preparasi, Penyinaran Iradiasi Sinar 

Gamma Co-60 dan Pengukuran Suhu serta parameter mutu) ini dilaksanakan selama 4 bulan (Juni-September 

2024). Persiapan, pengukuran materi penelitian dan penyinaran iradiasi sinar gamma Co-60 akan dilaksanakan  
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di Laboratorium BRIN Yogyakarta.  

 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Iradiator IRPASENA, Hygrometer, Penggaris, Wadah 

kotak plastik. Adapun Bahan yang akan digunakan antara lain Sampel Bawang Merah (Allium ascalonicum 

L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Peralatan Iradiasi IRPASENA Co-60 

Keterangan : a. Sumber Co-60, b. Tutup Sumber, c. Bawang Merah, d. Luas Lapangan 40 cm x 40 cm,         

e. SSD = 80 cm 

2.1 Prosedur Kerja  

      Dalam proses preparasi sampel. Sampel bawang merah disiapkan sebanyak 700 biji yaitu masing 

masing 50 biji untuk kontrol. Kemudian Penyinaran Iradiasi Sinar Gamma Co-60. Penyiaran dilakukan 

menggunakan Iradiator IRPASENA dengan sumber Co-60 dengan SSD=80 cm. Satuan dosis serap iradiasi = 

Gray (Gy); nilai satu Gy setara dengan serapan 1 (satu) Joule per kg.  Penyinaran dilakukan dengan variasi 

dosis rendah, sedang dan tinggi , yaitu 2250 Gy; 4650 Gy; 6550 Gy; Rentang waktu yang digunakan pada 

setiap dosis penyinaran yaitu 1-3 jam. Dan setiap dosis diulangi sebanyak 3 kali Proses selanjutnya masing-

masing sampel dimasukkan dalam plastic klip sesuai dengan parameter dosis yang diperlukan, setiap plastic 

klip berisi 50 biji. Dan selanjutnya dilakukan analisis pengukuran suhu serta pengukuran parameter mutu : 

kadar air, susut bobot, kerusakan dan kekerasan.  

2.2 Analisis Pameter Mutu   

Parameter pengamatan pertama yaitu kadar air yang dikeringkan menggunakan oven setiap hari 

selama 15 hari. Parameter kedua yaitu susut bobot yang diamati setiap hari selama 15 hari. Parameter ketiga 

yaitu kerusakan seperti umbi kopong atau kempes, umbi keropos, tumbuh tunas dan busuk umbi diamati setiap 

hari selama 15. Selanjutnya adalah pengamatan kekerasan umbi bawang merah yang diamati setiap hari pun 

selama 15 hari. 

Kadar Air  

           Ka = 
Ba

Ba+Bk
 x 100…………………………….…. (1) [4] 

Dimana : Ka = kadar air basis basah (%) 

                                  Ba = bobot air dalam bahan (g) 

                                  Bk = bobot bahan kering mutlak (g) 

Susut Bobot  

Susut Bobot = 
(A-B)

A
 x 100  ……………………………. (2) [19] 

Keterangan : A (bobot umbi awal)  

             B (bobot umbi ke-n) 
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Kekerasan : Kekerasan bawang merah terkait pengukuran ketahanan terhadap deformasi elastis. Ini terkait 

dengan kemampuan bawang untuk kembali ke bentuk semula setelah diberikan tekanan. Pengukurannya 

menggunakan alat uji kompresi atau penetrometer dengan pendekatan yang mengukur perubahan bentuk 

bawang saat diberi tekanan.  

2.3 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis Varian (ANOVA) yang merupakan 

salah satu teknik analisis multivariate yang berfungsi untuk membedakan rerata lebih dari dua kelompok data 

dengan cara membandingkan variasinya.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengaruh Variabel Dosis Iradiasi Sinar Gamma Co-60 dan Suhu 300C, 350C dan 400C pada 

Pertumbuhan Tunas terhadap Lama Penyimpanan 

Untuk Suhu 300C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Pengaruh Variabel Dosis Suhu 300C pada Pertumbuhan Tunas terhadap Lama 

Penyimpanan. 

 

Untuk Suhu 350C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Pengaruh Variabel Dosis Suhu 350C pada Pertumbuhan Tunas terhadap Lama 

Penyimpanan. 
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Untuk Suhu 400C 

 

 
Gambar 4. Grafik Pengaruh Variabel Dosis Suhu 400C pada Pertumbuhan Tunas terhadap Lama 

Penyimpanan. 

Dari ketiga grafik diatas terlihat bahwa pada suhu 300C, 350C dan 400C  dengan dosis 2250 Gy yang 

diberikan memiliki panjang tunas bawang merah yang lebih tinggi dibandingkan dengan dosis 4650 Gy dan 

6550 Gy [19] [20] Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi dosis yang diberikan maka panjang tunas 

bawang menjadi lebih kecil/lambat dibandingkan dengan dosis 4650 dan 2250 Gy. Bila dilihat dari persamaan 

menunjukan bahwa pada suhu 300C nilai koefisien regresi dosis 2250 Gy yaitu Y = 2.4331X +3.6955 

sementara dosis 4650 Gy yaitu Y = 2.357X – 2.147 dan dosis 6550 Gy yaitu 2.320 X – 0.057 , pada suhu  350C  

nilai koefisien regresi dosis 2250 Gy yaitu Y = 2.387X + 2.693 sementara dosis 4650 Gy yaitu Y = 2.318X – 

1.163 dan dosis 6550 Gy yaitu 2.281 X – 0.889 dan pada suhu 400C  nilai koefisien regresi dosis 2250 Gy 

yaitu Y = 2.452X + 4.700 sementara dosis 4650 Gy yaitu Y = 2.375X – 3.142 dan dosis 6550 Gy yaitu 2.339X 

– 1.033, yang menunjukan bahwa ketiga suhu memiliki nilai koefisien regresi dosis 2250 Gy paling besar 

dibandingkan dosis yang lainnya. Hal ini terlihat pada panjang tunas bawang merah yang tidak sebanding 

dengan besarnya dosis iradiasi yang diberikan [21]. Pada grafik tersebut terlihat bahwa panjang tunas bawang 

merah dengan dosis 6550 Gy berada titik paling rendah yang menunjukkan bahwa panjang tunas bawang 

merah paling lambat, sehingga optimasi pengawetan bawang merah berada pada dosis 6550 Gy. 

3.2.  Analisis Kadar Air  

 

Gambar 5. Grafik Analisis Kadar Air Bawang Merah 

Dari grafik diatas terlihat bahwa pada suhu dosis 2250 Gy yang diberikan memiliki kadar air bawang 

merah yang lebih tinggi dibandingkan dengan dosis 4650 Gy dan 6550 Gy. Hal tersebut menunjukan bahwa 

semakin tinggi dosis yang diberikan maka kadar air bawang menjadi lebih kecil dibandingkan dengan dosis 

4650 dan 2250 Gy. Bila dilihat dari persamaan menunjukan bahwa nilai koefisien regresi dosis 2250 Gy yaitu 

Y = -1.164X + 93.251 sementara dosis 4650 Gy yaitu Y = -1.630X + 99.549 dan dosis 6550 Gy yaitu -1.075X 

+ 91.443 yang menunjukan bahwa nilai koefisien regresi dosis 2250 Gy paling besar dibandingkan dosis yang 
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lainnya. Pada grafik tersebut terlihat bahwa kadar air bawang merah dengan dosis 6550 Gy berada titik paling 

rendah yang menunjukkan bahwa kadar air bawang merah paling lambat seiring dengan lama penyimpanannya 

[22] 

3.3.  Analisis Susut Bobot 

 

Gambar 6. Grafik Analisis Kadar Susut Bobot Bawang Merah 

Dari grafik diatas terlihat bahwa pada dosis 2250 Gy yang diberikan memiliki susut bobot bawang merah 

yang paling rendah dibandingkan dengan dosis 4650 Gy dan 6550 Gy [23]. Hal tersebut menunjukan bahwa 

semakin tinggi dosis yang diberikan maka susut bobot bawang menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan dosis 

4650 dan 2250 Gy. Bila dilihat dari persamaan menunjukan bhawa nilai koefisien regresi dosis 2250 Gy yaitu 

Y = 0.854X + 1.006 sementara dosis 4650 Gy yaitu Y = 0.874X - 0.496 dan dosis 6550 Gy yaitu 0.909X + 

1.491 yang menunjukan bahwa nilai koefisien regresi dosis 2250 Gy paling besar dibandingkan dosis yang 

lainnya. Pada grafik tersebut terlihat bahwa susut bobot bawang merah dengan dosis 6250 Gy berada titik 

paling tinggi yang menunjukkan bahwa susut bobot bawang merah paling lambat [24] [25] . Susut bobot 

selama penyimpanan merupakan salah satu parameter mutu yang menunjukkan tingkat kesegaran. Perubahan 

susut bobot yang terjadi seiring dengan waktu penyimpanan, yang dimana semakin lama bawang merah 

disimpan maka susut bobot yang terjadi akan semakin meningkat. Kenaikan susut bobot tidak lepas dari 

kelembaban (RH) lingkungan dan suhu serta lama umbi bawang disimpan. 

3.4. Analisis Kerusakan 

 

 

Gambar 7. Grafik Analisis Kadar Kerusakan Bawang Merah 

Dari grafik diatas terlihat bahwa pada dosis 2250 Gy yang diberikan memiliki kerusakan bawang merah 

yang lebih rendah dibandingkan dengan dosis 4650 Gy dan 6550 Gy. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin 

tinggi dosis yang diberikan maka kerusakan bawang menjadi lebih besar dibandingkan dengan dosis 4650 dan 

2250 Gy. Bila dilihat dari persamaan menunjukan bhawa nilai koefisien regresi dosis 2250 Gy yaitu Y = 

0.607X +3.6119 sementara dosis 4650 Gy yaitu Y = 0.609X + 3.169 dan dosis 6550 Gy yaitu 0.614 X + 1.482 
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yang menunjukan bahwa nilai koefisien regresi dosis 6550 Gy paling besar dibandingkan dosis yang lainnya. 

Pada grafik tersebut terlihat bahwa kerusakan bawang merah dengan dosis 2250 Gy berada titik paling rendah 

yang menunjukkan bahwa kerusakan bawang merah paling lambat.  Untuk kerusakan bawang merah atau cacat 

oleh sebab fisiologis, mekanis dan lain-lain yang terlihat di permukaan seperti umbi kempes/kopong, busuk 

umbi dan dan umbi bertunas/ berjamur. 

3.5. Analisis Kekerasan 

 

Gambar 8. Grafik Analisis Kekerasan Bawang Merah 

Dari grafik diatas terlihat bahwa pada dosis 2250 Gy yang diberikan memiliki kekerasan bawang merah 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan dosis 4650 Gy dan 6550 Gy. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin 

tinggi dosis yang diberikan maka kekerasan bawang menjadi lebih besar dibandingkan dengan dosis 4650 dan 

2250 Gy. Bila dilihat dari persamaan menunjukan bhawa nilai koefisien regresi dosis 2250 Gy yaitu Y = -

0.0815X +4.977 sementara dosis 4650 Gy yaitu Y = -0.0582 X + 4.662 dan dosis 6550 Gy yaitu -0.053X + 

4.572 yang menunjukan bahwa nilai koefisien regresi dosis 2250 Gy paling besar dibandingkan dosis yang 

lainnya. Pada grafik tersebut terlihat bahwa kekerasan bawang merah dengan dosis 6550 Gy berada titik paling 

rendah. Penurunan kekerasan akan terlihat apabila membandingkan kekerasan pada umbi bawang merah pada 

saat awal penyimpanan hingga kahir penyimpanan. Sehingga semakin lama waktu penyimpanan maka tingkat 

kekerasan bawang merah akan mengalami penurunan. 

3.6. Hasil Analisis Korelasi  

Tabel 1. Hasil Korelasi Sinar Iradiasi Dosis 2250 Gy 

 Panjang tunas Kadar air Susut bobot Kerusakan Kekerasan 

Panjang tunas Pearson Correlation 1 -.835** .867** .741** -.835** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .000 

N 15 15 15 15 15 

Kadar air Pearson Correlation -.835** 1 -.907** -.824** 1.000** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Susut bobot Pearson Correlation .867** -.907** 1 .962** -.907** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Kerusakan Pearson Correlation .741** -.824** .962** 1 -.824** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000  .000 

N 15 15 15 15 15 

Kekerasan Pearson Correlation -.835** 1.000** -.907** -.824** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

a. sinar = 2250 
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Pada panjang penyinaran 2250 Gy menunjukan bahwa adanya hubungan antara pnjang tunas dengan 

kadar air, susut bobot, kerusakan dan kekerasan. Penurunan panjang tunas berkaitan dengan peningkatan kadar 

air (r=-0.835*), penurunan panjang tunas akan meningatkan susut bobot (r=0.867*), peningkatan panjang 

tunas akan menurunkan kerusakan umbi (r=0.741*) dan penurunan panjang tunas akan meningkatkan 

kekerasan umbi sebesar (r=-0.835*) 

Tabel 2. Hasil Korelasi Sinar Iradiasi Dosis 4650 Gy 

 Panjang tunas Kadar air Susut bobot Kerusakan Kekerasan 

Panjang_tunas Pearson Correlation 1 -.832** .802** .874** -.832** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Kadar air Pearson Correlation -.832** 1 -.909** -.987** 1.000** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Susut bobot Pearson Correlation .802** -.909** 1 .937** -.909** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Kerusakan Pearson Correlation .874** -.987** .937** 1 -.987** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 15 15 15 15 15 

Kekerasan Pearson Correlation -.832** 1.000** -.909** -.987** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

a. sinar = 4650 

Pada panjang penyinaran 4650 Gy menunjukan bahwa adanya hubungan antara pnjang tunas dengan kadar air, 

susut bobot, kerusakan dan kekerasan. Penurunan panjang tunas berkaitan dengan peningkatan kadar air (r=-

0.832*), penurunan panjang tunas akan meningatkan susut bobot (r=0.802*), peningkatan panjang tunas akan 

menurunkan kerusakan umbi (r=0.874*) dan penurunan panjang tunas akan meningkatkan kekerasan umbi 

sebesar (r=-0.832*) 

Tabel 3. Hasil Korelasi Sinar Iradiasi Dosis 6550 Gy 

 panjang_tunas kadar_air susut_bobot kerusakan kekerasan 

panjang_tunas Pearson Correlation 1 -.818** .772** .832** -.818** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

kadar_air Pearson Correlation -.818** 1 -.945** -.965** 1.000** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

susut_bobot Pearson Correlation .772** -.945** 1 .984** -.945** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Kerusakan Pearson Correlation .832** -.965** .984** 1 -.965** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 15 15 15 15 15 

Kekerasan Pearson Correlation -.818** 1.000** -.945** -.965** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

a. sinar = 6550 

Pada panjang penyinaran 6550Gy menunjukan bahwa adanya hubungan antara panjang tunas dengan kadar 

air, susut bobot, kerusakan dan kekerasan. Penurunan panjang tunas berkaitan dengan peningkatan kadar air 

(r=-0.818*), penurunan panjang tunas akan meningatkan susut bobot (r=0.772*), peningkatan panjang tunas 



Journal of Chemical Process Engineering (JCPE)  Vol. 9 No. 2 (2024) 

 

141  https://jurnal.fti.umi.ac.id/index.php/JCPE 

 

akan menurunkan kerusakan umbi (r=0.832*) dan penurunan panjang tunas akan meningkatkan kekerasan 

umbi sebesar (r=-0.818*). Hasil korelasi pada variasi suhu 30oC, 35oC, dan 40oC, dapat dilihat pada Tabel 4, 

5, dan 6. 

Tabel 4. Hasil Korelasi Pada Suhu 300C 

 Panjang tunas Kadar air Susut bobot Kerusakan Kekerasan 

panjang_tunas Pearson Correlation 1 .916** -.954** -.906** .916** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Kadar air Pearson Correlation .916** 1 -.962** -.884** 1.000** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Susut bobot Pearson Correlation -.954** -.962** 1 .949** -.962** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Kerusakan Pearson Correlation -.906** -.884** .949** 1 -.884** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 15 15 15 15 15 

Kekerasan Pearson Correlation .916** 1.000** -.962** -.884** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

a. suhu = 30C 

Pada suhu 30°C menunjukan bahwa adanya hubungan antara panjang tunas dengan kadar air, susut bobot, 

kerusakan dan kekerasan. Penurunan panjang tunas berkaitan dengan penurunan kadar air (r=0.916*), 

penurunan panjang tunas akan meningatkan susut bobot (r=-0.954*), peningkatan panjang tunas akan 

menurunkan kerusakan umbi (r=-0.906*) dan penurunan panjang tunas akan menurunkan kekerasan umbi 

sebesar (r=0.916*). 

Tabel 5. Hasil Korelasi Pada Suhu 350C 

 Panjang tunas Kadar air Susut bobot Kerusakan Kekerasan 

Panjang tunas Pearson Correlation 1 .919** -.953** -.940** .919** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Kadar air Pearson Correlation .919** 1 -.967** -.915** 1.000** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Susut bobot Pearson Correlation -.953** -.967** 1 .968** -.967** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Kerusakan Pearson Correlation -.940** -.915** .968** 1 -.915** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 15 15 15 15 15 

Kekerasan Pearson Correlation .919** 1.000** -.967** -.915** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

a. suhu = 35C 

Pada suhu 35°C menunjukan bahwa adanya hubungan antara pnjang tunas dengan kadar air, susut bobot, 

kerusakan dan kekerasan. Penurunan panjang tunas berkaitan dengan penurunan kadar air (r=0.919*), 

penurunan panjang tunas akan meningatkan susut bobot (r=-0.953*), peningkatan panjang tunas akan 

menurunkan kerusakan umbi (r=-0.940*) dan penurunan panjang tunas akan menurunkan kekerasan umbi 

sebesar (r=0.919*). 
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Tabel 6. Hasil Korelasi Pada Suhu 400C 

 Panjang tunas Kadar air Susut bobot Kerusakan Kekerasan 

Panjang tunas Pearson Correlation 1 .916** -.955** -.916** .916** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Kadar air Pearson Correlation .916** 1 -.962** -.879** 1.000** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Susut bobot Pearson Correlation -.955** -.962** 1 .955** -.962** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 15 15 15 15 15 

Kerusakan Pearson Correlation -.916** -.879** .955** 1 -.879** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 15 15 15 15 15 

Kekerasan Pearson Correlation .916** 1.000** -.962** -.879** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

a. suhu = 40°C 

Pada suhu 40°C menunjukan bahwa adanya hubungan antara pnjang tunas dengan kadar air, susut bobot, 

kerusakan dan kekerasan. Penurunan panjang tunas berkaitan dengan penurunan kadar air (r=0.916*), 

penurunan panjang tunas akan meningatkan susut bobot (r=-0.955*), peningkatan panjang tunas akan 

menurunkan kerusakan umbi (r=-0.916*) dan penurunan panjang tunas akan menurunkan kekerasan umbi 

sebesar (r=0.916*). 

3.7. Hasil Analisis Anova Saat 1 Hari  

Tabel 7. Hasil Analisis Anova Saat 1 Hari 

Suhu 
Panjang 

sinar 

Panjang tunas 

(cm) 

kadar 

air (%) 

Susut 

bobot (%) 

Kerusakan  

(%) 

Kekerasan  

(N) 

35C 2250 Gy 5.700±0.758cd 96.953±0.259a 0.426±0.270g 1.188±0.270f 4.848±0.013a 

 4650Gy 4.000±0.612e 92.313±0.140b 1.080±0.035f 1.834±0.035e 4.616±0.007b 

 6550Gy 1.900±0.652g 90.576±0.186c 1.868±0.154d 2.619±0.154d 4.529±0.009b 

30C 2250 Gy 6.642±0.747b 92.614±0.258b 1.332±0.270e 1.926±0.245e 4.631±0.013b 

 4650Gy 4.907±0.617d 87.980±0.140d 1.975±0.035d 3.621±0.141c 4.399±0.007c 

 6550Gy 2.769±0.657f 86.249±0.187e 2.760±0.154b 4.064±0.165b 4.312±0.009c 

40C 2250 Gy 7.613±0.742a 91.977±0.258b 1.864±0.270d 2.635±0.395d 4.599±0.013b 

 4650Gy 5.86±0.619bc 87.344±0.140d 2.504±0.034c 4.265±0.028b 4.367±0.007c 

  6550Gy 3.701±0.660e 85.613±0.187e 3.287±0.154a 4.830±0.105a 4.281±0.009c 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan adanya perbedaan yang nyata 

berdasarkan uji lanjut Duncan multiple range test pada tingkat kepercayaan 95% 

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa saat 1 hari kombinasi perlakuan 650Gy saat 35°C memiliki 

panjang tunas terkecil, kadar air tergolong tinggi, susut bobot tergolong kecil, kerusakan tergolong kecil, dan 

kekerasan tergolong tinggi.  
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3.8. Hasil Analisis Anova Saat 14 Hari  

 

Tabel 8. Hasil Analisis Anova Saat 14 Hari 

Suhu  

Panjang 

sinar 

Panjang tunas 

(cm) 

kadar 

air (%) 

Susut 

bobot (%) 

Kerusakan  

(%) 

Kekerasan 

(N) 

350C 2250 Gy 36.580±0.767c 76.594±0.149a 11.234±0.232g 9.102±0.270f 3.83±0.007a 

 4650Gy 34.014±0.617e 76.164±0.05b 12.713±0.229e 9.691±0.034e 3.808±0.002a 

 6550Gy 31.454±0.649g 75.736±0.057c 14.019±0.143c 10.452±0.154d 3.787±0.003b 

300C 2250 Gy 38.147±0.766b 72.02±0.148d 12.089±0.232f 9.839±0.245e 3.601±0.007c 

 4650Gy 35.506±0.618d 71.639±0.05e 13.567±0.229d 11.478±0.141c 3.582±0.002d 

 6550Gy 32.913±0.646f 71.229±0.058g 14.873±0.143b 11.896±0.165b 3.561±0.003d 

400C 2250 Gy 39.399±0.766a 71.360±0.148f 12.606±0.232e 10.549±0.395d 3.568±0.007d 

 4650Gy 36.727±0.618c 70.983±0.05h 14.084±0.229c 12.122±0.028b 3.549±0.002d 

  6550Gy 34.121±0.645e 70.576±0.058i 15.389±0.143a 12.662±0.105a 3.529±0.003d 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukan adanya perbedaan yang nyata 

berdasarkan uji lanjut Duncan multiple range test pada tingkat kepercayaan 95% 

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa saat 14 hari kombinasi perlakuan 6550Gy saat 35°C memiliki 

panjang tunas terkecil, kadar air tergolong tinggi, susut bobot tergolong kecil, kerusakan tergolong kecil, dan 

kekerasan tergolong tinggi.  

4. KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa iradiasi sinar gamma Co-60 memberi pengaruh 

terhadap panjang tunas berdasarkan variasi dosis 2550 Gy, 4650 Gy dan 6550 Gy serta suhu. Hasil optimasi 

pengawetan bawang merah melalui penyinaran iradiasi sinar Gamma Co-60 didapatkan pada dosis 6550 Gy 

selama 14 hari dengan suhu 350C memiliki panjang tunas terkecil, kadar air tergolong tinggi, susut bobot 

tergolong kecil, kerusakan tergolong kecil, dan kekerasan tergolong tinggi. 
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